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ABSTRACT 
 
Currently, there are 12,420 Irrigation Areas (IA) in Indonesia, with a total area of more than 6.7 
million acres that are scattered in 34 provinces. The IA are grouped by the area size and managed by 
central, province, and region government. The number of IA managed by central government is about 
173 regions. Meanwhile, for West Java area, the rice production area is about 346,056 acres, which one 
of them is Bekasi IA, with the secondary channel region is Rengas Bandung. This region supports food 
security in Jakarta. Yet, along with the population growth, many problems began to arise, such as: the 
reduced agricultural land as a result of development, the reduced availability of raw water to irrigate 
rice fields, added with the changed climate, which are very influential in a planting pattern. Therefore, a 
study related to management efforts of IA in this region is needed, by means of the raw water sources 
management, which is available based on the planting pattern and rainfall. The study conducted by using 
the secondary data obtained from Perum Jasa Tirta II (PJT II), Lemah Abang section in 2007, in the form 
of rainfall data, area of planting data, planting pattern, and evaporation. It is concluded that there is a 
deficit of water need about 0.4 m3 per second at the end of March and beginning of April. 
 




Saat ini, sekitar 12.420 Daerah Irigasi (DI) di Indonesia, dengan total luas area lebih dari 6,7 
juta hektar tersebar di 34 propinsi. DI dikelompokkan berdasarkan besaran luas area dan dikelola oleh 
pemerintah pusat, propinsi, dan daerah. Jumlah DI yang dikelola pemerintah pusat kira-kira ada 173 
daerah. Sedangkan untuk daerah Jawa Barat, luas areal produksi padi sekitar 346.056 hektar, salah 
satunya adalah DI Bekasi dengan wilayah saluran sekunder Rengas Bandung. Daerah ini menopang 
ketahanan pangan di Jakarta. Namun, seiring dengan pertumbuhan penduduk, berbagai masalah mulai 
timbul, antara lain: menurunnya luas lahan pertanian sebagai akibat dari pembangunan, berkurangnya 
ketersediaan air baku untuk mengairi sawah, ditambah lagi dengan berubahnya iklim yang sangat 
berpengaruh pada pola tanam. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu penelitian yang berkaitan 
dengan upaya pengelolaan DI di daerah ini, melalui pengelolaan sumber air baku, yang tersedia 
berdasarkan pola tanam dan curah hujan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder 
yang didapat dari Perum Jasa Tirta II (PJT II), seksi Lemah Abang tahun 2007, berupa data curah 
hujan, data luas area tanam, pola tanam, dan evaporasi. Disimpulkan, ada defisit kebutuhan air sebesar 
0.4 m3 per detik pada akhir Maret dan awal April. 
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